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SUMMARY

MUHAMMAD YUSUF PRIYAYI, Content Of Ca And Mg In Soil And Sweet
Corn (Zea mays saccharata Sturt) Plants In Response To Providing Biomass,
Compost And Wet Ash In Ultisol (Supervised by ADIPATI NAPOLEON).

Medium density fibreboard (MDF) is a form of engineered wood product
created by breaking down residual hardwood or softwood into wood fibers,
usually in a defibrator, combining it with wax and resin binder, and forming
panels by applying high temperature and pressure. The MDF fiberboard
manufacturing process produces several by-products, including biomass, compost,
and Wet Ash. The purpose of this study is to determine or assess the concentration
of Ca and Mg nutrients in the soil of sweet corn plants in ultisols that have been
treated with biomass, compost, and Wet Ash. This research was conducted from
November 2023 until completion. The research location was the Field Laboratory
of the Soil Department, Sriwijaya University. The research method used was a
field experiment with a Randomized Complete Block Design, 16 treatments, and
4 replications (3 replications with plants and 1 replication without plants), with
sweet corn as the indicator plant. The conclusion drawn from the research results
is that there is an increase in the content of Ca and Mg in Ultisol soil after the
application of biomass, compost, and Wet Ash treatments, particularly in the P7
treatment.
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RINGKASAN

MUHAMMAD YUSUF PRIYAYI, Kandungan Ca Dan Mg Tanah Tanaman
Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) Sebagai Respon Pemberian Biomassa,
Kompos Dan Wet Ash Di Ultisol (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON).

Medium density fibreboard (MDF) adalah bentuk produk kayu rekayasa
yang dibentuk dengan memecah kayu keras atau kayu lunak yang tersisa menjadi
serat kayu, biasanya dalam sebuah defibrator yang digabungkan dengan lilin dan
pengikat resin, dan membentuk panel dengan menerapkan suhu tinggi dan
tekanan. Dalam proses pembuatan panel serat MDF menghasilkan beberapa hasil
samping berupa biomassa, kompos, dan Wet Ash. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui atau mengkaji konsentrasi kandungan unsur hara Ca dan Mg
pada tanah tanaman jagung manis di ultisol yang telah diberi perlakuan biomassa,
kompos, dan Wet Ash. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023
sampai dengan selesai. Lokasi penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapangan
Jurusan Tanah, Universitas Sriwijaya. Dengan metode penelitian Percobaan
lapangan dengan Rancangan Acak Kelompok, 16 perlakuan dan diulang 4 kali (3
ulangan dengan tanaman dan 1 ulangan tanpa tanaman), dengan tanaman jagung
manis sebagai tanaman indikator. Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian
adalah terdapat peningkatan kandungan Ca dan Mg pada tanah ultisol setelah
diberi perlakuan biomassa, kompos dan Wet Ash terutama pada perlakuan P7.

Kata Kunci: Biomassa, Kalsium, Kompos, Magnesium, Ultisol, Wet Ash
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ultisol, sebuah jenis tanah yang dikenal dengan horizon argilik dan sifat

masam serta kejenuhan basa kurang dari 35% pada kedalaman 1,8 m dari
permukaan tanah, umumnya ditemukan di Indonesia terutama pada daerah dengan
bahan induk batuan liat (Harahap et al., 2021). Di Indonesia, Ultisol umumnya
belum tertangani dengan baik. Dalam skala besar tanah ini dimanfaatkan untuk
perkebunan dan hutan tanaman industri tetapi pada skala petani tingkat kesuburan
lahan yang rendah menjadi kendala kurang terkelolanya tanah ini dengan baik

Medium Density Fibreboard (MDF) adalah produk kayu rekayasa yang
terbuat dari serat kayu yang dipadatkan dengan lilin dan resin pengikat melalui
proses defibrator, dan dibentuk menjadi panel menggunakan suhu dan tekanan
tinggi. Lebih padat daripada kayu lapis, MDF dapat digunakan sebagai alternatif
bahan bangunan yang ekonomis dan efisien. (Vachlepi, 2015). Dalam proses
pembuatan panel serat MDF menghasilkan beberapa hasil samping berupa
biomassa, kompos, dan wet ash.

Biomassa adalah bahan organik yang dihasilkan melalui proses
fotosintesis, baik dalam bentuk produk maupun limbah. Contoh biomassa meliputi
tanaman, pepohonan, rumput, ubi, limbah pertanian, limbah hutan, serta tinja dan
kotoran ternak (Parinduri dan Taufik,, 2020). Pada pembuatan MDF biomassa
dihasilkan dari proses pengupasan kulit kayu. Kemudian Kompos adalah hasil
penguraian bahan organik melalui proses biologis dengan bantuan organisme
pengurai(Indrawan et al., 2016). Kompos dihasilkan dari biomassa yang di beri
perlakuan bioaktifator. Dan yang terakhir Wet ash adalah istilah yang mengacu
pada residu atau abu yang tersisa setelah bahan organik (seperti biomassa) telah
dibakar atau terurai dalam keadaan basah atau dengan kadar air yang tinggi.

Dalam proses pembuatan MDF Wet ash dari proses boiler.
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Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal dengan
nama sweet corn mulai dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980. BPS
atau Badan Pusat Statistik menunjukkan rerata produksi jagung manis di
Indonesia paling tinggi hingga 19,81 juta ton. Peningkatan produksi jagung manis
dapat dicapai melalui perbaikan teknik budidaya, seperti peningkatan metode
pemupukan dan pengaturan kerapatan tanaman. Pemupukan yang lebih baik bisa
dilakukan dengan menambahkan bahan organik. (Dinariani et al,. 2014)

Pertumbuhan jagung manis, seperti tanaman lainnya, sangat tergantung
pada ketersediaan unsur hara dalam tanah. Khususnya, kalsium (Ca) dan
magnesium (Mg) adalah unsur hara makro esensial yang krusial bagi jagung
manis, berperan dalam berbagai proses metabolik seperti pembentukan klorofil,
sintesis protein, dan translokasi karbohidrat. Selain itu, kalium (K) berfungsi
sebagai penyeimbang penting dalam mengatur metabolisme tanaman, terutama
dalam kondisi kelebihan nitrogen (N), sambil juga memperkuat struktur sel dan
meningkatkan kandungan gula dalam tanaman. (Hutagulung et al., 2019).

Penelitian ini dilakukan karena tanah Ultisol di Indonesia memiliki
kesuburan rendah serta kandungan kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) yang
terbatas. Kalsium dan magnesium esensial untuk pertumbuhan tanaman,
sedangkan jagung manis sebagai komoditas memerlukan tanah subur untuk
mencapai produktivitas optimal. Penggunaan biomassa, kompos, dan wet ash
sebagai bahan organik diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah,
menyediakan Ca dan Mg, serta memperbaiki pH tanah yang asam.

Berdasarkan beberapa informasi dan alasan yang telah dijabarkan diatas,
maka penulis akan melakukan serangkaian pengujian tentang aplikasi Biomassa,
Kompos, dan Wet ash pada penanaman tanaman jagung untuk melihat
pengaruhnya terhadap unsur hara kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) di tanah.
Penelitian ini akan dilakukan di lahan Laboratorium lapangan jurusan tanah

Universitas Sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan Masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut

Universitas Sriwijaya



1. Bagaimana pengaruh aplikasi biomassa, kompos, dan wet ash terhadap
konsentrasi kandungan hara Ca dan Mg pada tanah tanaman jagung manis
di ultisol ?

2. Apakah pemberian perlakuan tersebut dapat meningkatkan konsentrasi

kandungan hara Ca dan Mg.

1.3 Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui atau mengkaji
konsentrasi kandungan hara Ca dan Mg pada tanah tanaman jagung manis di

ultisol yang telah diberi perlakuan biomassa, kompos, dan wet ash.

1.4 Hipotesis
1. Diduga pemberian biomassa, kompos, dan wet ash berpengaruh terhadap

konsentrasi kandungan hara Ca dan Mg pada tanah tanaman jagung manis di
ultisol.
2. Diduga ada dosis perlakuan Biomassa, kompos, dan wet ash terbaik untuk

meningkatkan Ca dan Mg pada tanah tanaman jagung manis di ultisol.

1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang terkait dengan

kandungan Ca dan Mg pada tanah tanaman jagung manis di ultisol yang telah

diberi perlakuan biomassa, kompos dan wet ash.
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